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ABSTRACT 

This study aims to examine the process of implementing the role-play technique in teaching Arabic 
speaking skills at Madrasah Aliyah, the use of guided discussion as a strategy for Arabic speaking 
instruction, the effectiveness of combining role-play and guided discussion in improving students’ 
Arabic speaking abilities, and the supporting and inhibiting factors that influence the application 
of both strategies. The research employs a descriptive qualitative approach to illustrate the 
implementation of role-play and guided discussion techniques in Arabic speaking learning at 
Madrasah Aliyah. Data were collected through observations, interviews, and documentation, both 
primary and secondary, to capture student interactions, classroom dynamics, and learners’ 
responses. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model through data 
reduction, data display, and conclusion drawing, resulting in a detailed picture of the effectiveness 
of the two techniques in enhancing students’ fluency, accuracy, and speaking confidence. The 
findings indicate that role-play and guided discussion techniques are effective in improving the 
Arabic speaking skills of Madrasah Aliyah students. Role-play fosters a communicative atmosphere 
and builds speaking confidence, while guided discussion enhances critical thinking and language 
fluency through two-way interaction. The combination of both techniques is the most effective, 
as each complements the other. Successful implementation is influenced by student motivation, 
teacher competence, vocabulary mastery, time allocation, and available facilities. Well-prepared 
instructional planning and a supportive learning environment are essential to optimize these 
strategies. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan berbicara Bahasa Arab merupakan salah satu kompetensi utama yang 

harus dikuasai peserta didik di Madrasah Aliyah pada era pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis (Ghafar 

dkk., 2023) (Pauliková, 2018) Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran maharah kalām masih menghadapi sejumlah kendala serius, seperti rendahnya 

kepercayaan diri siswa, keterbatasan kosakata, serta kurangnya variasi metode yang 

menstimulasi partisipasi aktif dalam kegiatan lisan (Annisa dkk., 2023; Zulpianto dkk., 2024) 

Di banyak kelas Bahasa Arab, pendekatan ceramah masih mendominasi, sehingga interaksi 

komunikatif kurang tercipta dan siswa tidak memperoleh kesempatan yang cukup untuk 

mempraktikkan bahasa secara natural(Basri dkk., 2024; Salem dkk., 2024) Akibatnya, 
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perkembangan kemampuan berbicara siswa sering kali berjalan lambat dan tidak mencapai 

standar kompetensi yang diharapkan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya memberikan kontribusi signifikan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

Bahasa Arab. Penelitian oleh (Salem dkk., 2024) menunjukkan bahwa teknik role play efektif 

meningkatkan kelancaran berbicara karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih menggunakan ungkapan komunikatif dalam situasi nyata. Selain itu, kajian 

oleh(Annisa dkk., 2023)menemukan bahwa role play mampu meningkatkan motivasi dan 

keberanian berbicara, sebab aktivitas simulatif memberikan pengalaman belajar yang lebih 

autentik dan menyenangkan. 

Di sisi lain, penelitian oleh (Kuliahana & Marzuki, 2023) mengungkapkan bahwa 

diskusi terarah atau directed group discussion dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi 

dan menyusun kalimat kompleks dalam bahasa target. Penelitian (Artayani, 2024) 

menunjukkan bahwa diskusi terarah juga meningkatkan kolaborasi antar siswa, 

memungkinkan pertukaran ide yang lebih kaya, serta memperkuat interaksi bermakna dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, temuan (Setiawan, 2021) menegaskan bahwa kegiatan 

diskusi yang dilaksanakan secara terstruktur berkontribusi terhadap peningkatan rasa percaya 

diri siswa dalam menyampaikan pendapat di hadapan teman-temannya. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah membuktikan efektivitas role play 

maupun diskusi terarah secara individual, sebagian besar kajian(Rochman, 2014) masih 

memfokuskan pada penggunaan masing-masing teknik secara terpisah (“Role Play to 

Improve Speaking Skill,” 2024) Belum banyak penelitian yang mengombinasikan dua strategi 

komunikatif ini sebagai satu paket pembelajaran terpadu dalam konteks pengembangan 

kemampuan berbicara Bahasa Arab, khususnya di Madrasah Aliyah. Selain itu, berbagai 

penelitian terdahulu masih berorientasi pada hasil akhir (output) pembelajaran dan belum 

menelaah dinamika proses, interaksi siswa, dan keterlibatan mereka selama pembelajaran 

berlangsung (Artayani, 2024; Kamaruzzaman, 2025). 

Dari pemetaan tersebut jelas tampak bahwa terdapat gap penelitian dalam literatur, 

yaitu belum adanya studi yang secara eksplisit mengkaji integrasi teknik role play dan diskusi 

terarah sebagai satu model pembelajaran berbicara yang komprehensif. Padahal, secara 

teoretis, kombinasi kedua strategi ini memiliki potensi besar untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih variatif dan efektif: role play memberi ruang bagi praktik lisan yang 

natural dan ekspresif, sedangkan diskusi terarah memberikan ruang refleksi, elaborasi, 

argumentasi, dan interaksi dua arah (Ghafar dkk., 2023; Pauliková, 2018) Dengan demikian, 

integrasi keduanya berpeluang meningkatkan berbagai aspek kemampuan berbicara siswa, 

seperti kefasihan (fluency), ketepatan (accuracy), keberanian, dan partisipasi aktif. 

Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan 

teknik role play dan diskusi terarah sebagai satu model pembelajaran berbicara Bahasa Arab 

yang lebih holistik. Penelitian ini tidak hanya menilai hasil akhir pembelajaran, tetapi juga 

mengkaji proses interaksi siswa, dinamika kelas, serta bagaimana kedua strategi tersebut saling 

melengkapi dalam praktik pembelajaran. Mengingat masih minimnya literatur yang 

membahas integrasi dua teknik ini dalam konteks Madrasah Aliyah, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan perspektif baru dalam pengembangan metode pembelajaran Bahasa 

Arab yang lebih komunikatif dan kontekstual (Kuliahana & Marzuki, 2023; Salem dkk., 2024).  

Dampak penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 
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Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru serta mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap 

kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab. Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan 

berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran Bahasa Arab sehingga siswa mampu 

berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan kompeten dalam bahasa target (Annisa dkk., 

2023; Basri dkk., 2024). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses penggunaan teknik role play dan diskusi terarah 

sebagai strategi pembelajaran berbicara Bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu menangkap fenomena pembelajaran secara natural, termasuk pola 

interaksi siswa, dinamika kelas, serta respons peserta didik terhadap strategi yang diterapkan. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti dapat menyajikan deskripsi rinci mengenai 

bagaimana kedua teknik tersebut diimplementasikan oleh guru, bagaimana siswa terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran, serta bagaimana strategi tersebut memengaruhi kemampuan 

berbicara mereka baik dari segi kelancaran, ketepatan, maupun keberanian dalam 

menggunakan Bahasa Arab secara lisan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari guru dan siswa Madrasah Aliyah tempat penelitian 

dilaksanakan melalui observasi kelas, wawancara mendalam, dan dokumentasi aktivitas 

pembelajaran. Data primer ini mencakup catatan interaksi lisan siswa, instruksi guru, rekaman 

praktik role play, serta dinamika diskusi terarah yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, buku teks yang digunakan dalam 

pengajaran Bahasa Arab, serta literatur terkait strategi pembelajaran berbicara. Data sekunder 

ini berfungsi memperkuat interpretasi hasil penelitian dan memberikan konteks yang lebih 

komprehensif terhadap proses pembelajaran yang dikaji. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk melihat proses penerapan teknik role play 

dan diskusi terarah, termasuk pola komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa serta antar 

siswa. Observasi dilakukan baik secara partisipatif maupun nonpartisipatif untuk 

memperoleh data yang akurat mengenai perilaku belajar siswa. Wawancara dilakukan dengan 

guru pengampu dan beberapa siswa terpilih guna menggali persepsi, pengalaman, dan 

kendala yang mereka hadapi terkait pembelajaran berbicara Bahasa Arab. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto atau video kegiatan pembelajaran, catatan 

guru, serta dokumen pembelajaran yang relevan. 

   Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model 

Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau matriks untuk memudahkan peneliti melihat pola dan 

hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara 

terus-menerus sepanjang proses analisis untuk memperoleh temuan yang valid mengenai 



Education and Social Humanities Conference (ESHCo) 

Vol. 62 (2026) | 87-95 
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

90 

efektivitas penggunaan teknik role play dan diskusi terarah dalam pembelajaran berbicara 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diuraikan berdasarkan proses implementasi kedua teknik, 

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa, serta faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. Pembahasan dilakukan dengan 

mengaitkan temuan lapangan dengan teori pembelajaran bahasa, sehingga memberikan 

pemahaman mendalam tentang peran kedua strategi dalam membentuk keterampilan 

komunikasi lisan siswa secara efektif dan komunikatif (Ghafar dkk., 2023; Pauliková, 2018) 

 

Proses Penerapan Teknik Role Play dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik role play dalam pembelajaran 

berbicara Bahasa Arab di Madrasah Aliyah berlangsung melalui tiga tahap utama, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi(Basri dkk., 2024; Idhan, 2025; Salem dkk., 2024)  

Pada tahap persiapan, guru menentukan tema dialog yang sesuai dengan kompetensi 

dasar seperti al-ta‘āruf, al-mihnah, atau al-manzil. Guru juga menyiapkan skenario singkat serta 

kosakata tematik sebagai pendukung pemahaman konteks (Luthfi, 2024) 

Pada tahap pelaksanaan, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil serta 

memberikan peran sesuai karakter dialog. Suasana kelas tampak lebih hidup ketika role play 

dimulai. Siswa terlihat lebih aktif dan berani mengekspresikan diri, terutama ketika peran yang 

diberikan sesuai minat mereka (Rahayu, 2025)Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa 

role play mendorong praktik bahasa secara komunikatif dan meningkatkan keberanian 

berbicara (Fitriani & Susiati, 2025). 

Pada tahap evaluasi, guru memberikan umpan balik terkait aspek kefasihan, ketepatan 

pelafalan, serta struktur bahasa (qawā‘id). Evaluasi berbasis observasi ini efektif dalam 

memetakan perkembangan performa lisan siswa (“Role Play to Improve Speaking Skill,” 

2024) Temuan ini selaras dengan prinsip Communicative Language Teaching (CLT) yang 

menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi nyata, bukan sekadar hafalan struktur dan 

kosakata(Renanda, 2025) (Zulpianto dkk., 2024) 

Namun demikian, penerapan role play juga dipengaruhi faktor teknis seperti kesiapan 

skenario dan pengelolaan waktu. Beberapa guru mengakui bahwa waktu terbatas sering 

menjadi kendala sehingga tidak semua kelompok dapat tampil optimal Pelaksanaan Diskusi 

Terarah sebagai Strategi Pembelajaran Berbicara Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Penelitian (Artayani, 2024) menemukan bahwa diskusi terarah diterapkan melalui 

pemilihan tema yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti isu keagamaan, sosial, dan 

budaya. Guru menyiapkan pertanyaan pemantik (trigger questions), misalnya “  عن تعرف  ماذا 

؟ الاجتماعي التواصل  ؟“ dan ”وسائل  الجماعي العمل  أهمية  ي 
ف  رأيك   sebagai stimulus awal untuk ,”ما 

berbicara ( 

Pelaksanaan diskusi dimulai dengan pembagian kelompok dan pemberian arahan 

mengenai aturan diskusi, seperti kewajiban menggunakan bahasa Arab, tidak mendominasi 

percakapan, serta menghargai pendapat teman. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memonitor penggunaan bahasa dan membantu siswa mengungkapkan ide ketika mengalami 

kesulitan(“Students’ Speaking Skill Through Group Discussion,” 2024)  
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Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi berbicara dalam bahasa 

Arab ketika tema diskusi relevan dengan pengalaman mereka. Diskusi terarah juga 

mendorong siswa berpikir kritis, menyusun argumen, dan memberikan tanggapan terhadap 

opini teman (Akter, 2022). Interaksi yang muncul bersifat dua arah dan natural, sehingga 

mampu melatih kefasihan berbicara tanpa terlalu bergantung pada teks (“Topic-Based Group 

Discussion and Speaking Skill,” 2020)  

Beberapa kendala yang ditemukan antara lain sebagian siswa menggunakan bahasa 

Indonesia karena keterbatasan kosakata, rasa malu berbicara di depan kelompok, serta 

dominasi siswa tertentu yang menyebabkan partisipasi kurang merata (“Students’ Speaking 

Skill Through Group Discussion,” 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa diskusi terarah 

memerlukan suasana kelas yang mendukung rasa percaya diri siswa serta pengawasan guru 

agar penggunaan bahasa Indonesia dapat diminimalkan. 

 

Efektivitas Kombinasi Teknik Role Play dan Diskusi Terarah dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah 

Data penelitian menunjukkan bahwa kombinasi teknik role play dan diskusi terarah 

lebih efektif dibanding penggunaan salah satu teknik saja. Peningkatan terjadi pada ketiga 

aspek utama kemampuan berbicara: kefasihan, kosakata, dan keberanian (Annisa dkk., 2023; 

Salem dkk., 2024)  

Role play membantu siswa mengaktifkan kosakata dan melatih ekspresi lisan secara 

kreatif, sedangkan diskusi terarah menuntut siswa menyampaikan pendapat secara logis dan 

argumentatif (Renanda, 2025; Sukmara, 2025). Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu 

menyampaikan dialog situasional, tetapi juga mampu menjelaskan pendapat dan merespons 

gagasan teman secara spontan dalam konteks berbahasa Arab yang lebih luas. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri ketika 

memasuki sesi diskusi setelah melakukan role play. Hal ini karena role play mengurangi 

kecemasan berbicara dan mengaktifkan kosakata relevan sebelum masuk ke kegiatan diskusi 

yang lebih menuntut kemampuan argumentatif (“Drama Role Play in Oral Proficiency,” 

2025) 

Guru juga menyatakan bahwa kombinasi kedua teknik membuat suasana kelas lebih 

dinamis dan menarik, serta mengurangi kejenuhan siswa selama pembelajaran(Luthfi, 2024; 

Zulpianto dkk., 2024). Temuan ini sejalan dengan konsep variasi pembelajaran yang 

menekankan penggunaan strategi yang berbeda untuk mengakomodasi gaya belajar siswa 

(Pauliková, 2018) Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Penerapan Kedua 

Strategi dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Arab 

1. Faktor pendukung 

Penelitian menemukan sejumlah faktor yang mendukung efektivitas penerapan role 

play dan diskusi terarah. Pertama, antusiasme siswa menjadi faktor paling dominan . Banyak 

siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan praktik berbicara karena dianggap 

lebih menyenangkan daripada metode ceramah(“Role Playing in Improving Maharah 

Kalam,” 2022) . Kedua, kompetensi guru dalam penguasaan Bahasa Arab dan kemampuan 

mengelola kelas berperan penting dalam memastikan kegiatan berjalan terarah(Nik Din dkk., 

2017) Ketiga, ketersediaan media pendukung seperti kartu dialog, video pendek, atau daftar 

kosakata tematik membantu mempermudah siswa memahami konteks menyebabkan 

beberapa siswa enggan berbicara di depan teman (Rochman, 2014) Selain itu, atmosfer kelas 
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yang positif juga menjadi faktor penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

(“Students’ Speaking Skill Through Group Discussion,” 2024) 

2. Faktor penghambat 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat. Pertama, keterbatasan kosakata 

siswa sering menjadi kendala utama sehingga mereka cenderung mencampurkan bahasa 

Indonesia saat berbicara (Setiawan, 2021).Kedua, variasi kemampuan berbicara antar siswa 

membuat sebagian siswa mendominasi, sementara yang lain pasif(Abdulhafid dkk., 2023) 

Ketiga, alokasi waktu pembelajaran Bahasa Arab yang relatif terbatas membuat guru kesulitan 

melaksanakan role play dan diskusi terarah secara mendalam dalam satu pertemuan (Basri dkk., 

2024) Keempat, beberapa siswa merasa malu atau takut melakukan kesalahan sehingga 

enggan berbicara di depan teman-temannya. Selain itu, kurangnya fasilitas kelas seperti 

ruangan yang sempit juga membatasi fleksibilitas gerak saat role play. 

    Faktor pendukung dan penghambat ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi 

pembelajaran berbicara tidak hanya ditentukan metode, tetapi juga kondisi lingkungan belajar 

serta karakteristik siswa. Guru perlu menyiapkan pendekatan diferensiasi, seperti 

memberikan kosakata kunci sebelum kegiatan atau membagi kelompok secara heterogen agar 

siswa dengan kemampuan tinggi dapat membantu temannya(“Role Play Method in 

Improving Speaking,” 2023). Pengelolaan waktu juga harus direncanakan dengan efektif, 

misalnya dengan menyederhanakan skenario atau membatasi durasi diskusi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik role play dan diskusi terarah 

dalam pembelajaran berbicara Bahasa Arab di Madrasah Aliyah berlangsung melalui tahapan 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta terbukti efektif meningkatkan kefasihan, kosakata, 

dan kepercayaan diri siswa. Role play mendorong praktik bahasa secara komunikatif melalui 

dialog dan peran yang menarik, sementara diskusi terarah melatih kemampuan berpikir kritis, 

argumentasi, dan respons spontan. Kedua teknik saling melengkapi, karena role play 

membantu mengaktifkan kosakata sebelum siswa memasuki diskusi yang menuntut 

kemampuan berbicara lebih kompleks. Pelaksanaan pembelajaran didukung oleh antusiasme 

siswa, kompetensi guru, media pendukung, serta suasana kelas yang positif. Namun, 

keterbatasan kosakata, perbedaan kemampuan berbicara, dominasi siswa tertentu, rasa malu, 

alokasi waktu yang terbatas, serta fasilitas kelas yang kurang memadai menjadi tantangan yang 

kerap muncul. Faktor-faktor pendukung dan penghambat tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan strategi pembelajaran tidak hanya ditentukan metode, tetapi juga kesiapan guru, 

pengelolaan kelas, serta kondisi lingkungan belajar. Guru perlu menerapkan diferensiasi, 

perencanaan waktu yang efektif, dan pemanfaatan media pendukung agar role play dan 

diskusi terarah dapat dilaksanakan secara optimal dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa. 
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